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ABSTRAK

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
Dengan Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Pokok Bahasan
Logaritma Siswa Kelas X SMK Kristen YBPK Pare Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi,
Pendidikan Matematika, FKIP UN PGRI Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran
matematika di SMK masih di dominasi oleh aktivitas klasikal dengan di dominasi pada
peran guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut
nampak dari hasil belajar siswa yang rendah, yang pada akhirnya hasil pembelajarannya
pun rendah. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan pendekatan scientific dapat meningkatkan hasil
belajar pokok bahasan Logaritma siswa kelas X SMK Kristen YBPK Pare? (2) Bagaimana
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan
pendekatan scientific pokok bahasan Logaritma siswa kelas X SMK Kristen YBPK Pare
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian
siswa kelas X SMK Kristen YBPK Pare. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 pertemuan,
menggunakan instrumen berupa RPP, lembar observasi guru, lembar observasi siswa,
LKS, pretsest dan posttest.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Berdasarkan analisis data bahwa sig
(2-tailed) < a =0,05, maka ada peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dengan pendekatan scientific kelas X SMK
Kristen YBPK Pare (2) berdasarkan aktivitas guru dalam menggunakan model
pembelajaran tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan pendekatan scientific pada
pertemuan 1 adalah 66,67% dalam kategori cukup, pertemuan 2 adalah 87,5% dalam
kategori sangat baik. Sedangkan untuk aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan
Two Stay Two Stray (TSTS) dengan pendekatan scientific mengalami peningkatan disetiap
pertemuannya, pada pertemuan I sebesar 70,48% dalam kategori baik, pertemuan II
sebesar 73,85% dalam kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dengan pendekatan scientific terlaksana dengan
baik

KATA KUNCI : Two Stay Two Stray dengan pendekatan Scientific, Hasil belajar, Logaritma
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I. LATAR BELAKANG

Pembelajaran matematika bukanlah
pengetahuan menyendiri yang terbentuk
secara sempurna karena dirinya sendiri,
tetapi adanya itu bisa membantu
manusia  dalam  memahami  dan
menguasai permasalahan sosial,
ekonomi, dan alam. Jika kita menengok
sejarah  perkembangan  matematika
Nampak bahwa matematika terbentuk
secara tidak teratur dan terus menerus
mengalami perubahan baik strategi,
metode maupun isinya. Hal 1ni
dikarenakan adanya berbagai alasan
dalam pengembangan matematika dan
kemampuan yang wajib dilimiki siswa
diantaranya kemampuan khusus,
wawasan dan kemampuan umum serta
kemampuan berkomunikasi.

Interaksi belajar mengajar yaitu
interaksi yang berlangsung dalam suatu
ikatan untuk tujuan pendidikan dan
pengajaran. Mengajar adalah suatu
kegiatan yang mempunyai tujuan dalam
proses pembelajaran, kegiatan ini
diarahkan untuk mencapai
keterlaksanaan proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMK Kristen YBPK Pare
Tahun Pelajaran 2015/2016, data yang
ada menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa masih di bawah rata-
rata. Nilai ulangan materi logaritma dari
23 siswa terdapat 17 siswa atau 79,91%
yang belum memenuhi KKM (Kriteria

Ketuntasan ~Minimum) yaitu 7,5.
Rendahnya hasil belajar matematika
siswa ini merupakan dampak dari
berbagai masalah yang muncul dalam
pembelajaran yang terpusat hanya pada
guru.

Pembelajaran yang diharapkan
adalah pembelajaran yang memuat
kegiatan siswa, sehingga siswa terlibat
langsung dalam pembelajaran. Adapun
upaya yang dapat dilakukan oleh guru
untuk membuat siswa tertarik pada
pelajaran matematika diantaranya pada
pemilihan strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang sesuai
diharapkan dapat memotivasi siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar matematika. Salah satu strategi
dalam pembelajaran adalah menerapkan
pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran  kooperatif = akan
mendorong siswa untuk menemukan
dan memahami konsep yang sulit dan
dapat mendiskusikan masalah-masalah
tersebut dengan teman sebayanya. Hal
ini berarti guru dapat melibatkan siswa
yang memiliki kemampuan matematika
lebih untuk membantu rekan-rekannya
yang memiliki kemampuan matematika
kurang dalam menyelesaikan soal-soal
logaritma dan memahami konsep.
Berdasarkan hasil beberapa penelitian
menunjukkan bahwa  pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil

belajar. Salah satu  pembelajaran
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kooperatif yaitu Two Stay Two Stray
yang akan membuat siswa cenderung
aktif dalam pembelajaran  karena
mendapatkan peran, pemahaman siswa
akan  bertambah  karena  adanya
pertukaran  informasi dalam  satu
kelompok ke kelompok lain. Oleh
karena itu, diharapkan pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) dapat menjadi alternatif
penerapan strategi pembelajaran karena
dirasa pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) cocok untuk
karakteristik siswa yang cenderung aktif
dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas X SMK Kristen YBPK Pare.

Pada pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray dengan pendekatan
scientific diharapkan dapat
meningkatkan hasil  belajar siswa
dengan berbagai contoh yang secara
faktual meliputi mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan membentuk
jaringan
(mengolah,menyaji,menciptakan).

Sehingga penulis akan melakukan
penelitian tentang hal tersebut melalui
judul : “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) Dengan Pendekatan Scientific
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada

Pokok Bahasan Logaritma Siswa Kelas
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X Smk Kristen YBPK Pare Tahun
Pelajaran 2016/2017”.

II. Metode Penelitian

Teknik penelitian ini merupakan
teknik  penelitian  Pretest-Posttest
Control Group Design. Desain ini
terdapat dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara random (R),
kemudian  diberi  pretest  untuk
mengetahui keadaan awal (Sugiyono,
2014: 76) dalam penelitian ini kelas
yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray
dengan pendekatan Scientific. Penelitian
ni menguji penerapan  model
pembelajaran Two Stay Two Stray
melalui pendekatan Scientific terhadap
hasil belajar siswa yang dapat
mempengaruhi kelas X di SMK Kiristen
YBPK  Pare. Pendekatan  yang
digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Alasan dari penggunaan
pendekatan kuantitatif karena
mempermudah peneliti dalam proses
analisis dan perhitungan data yang
diperoleh di lapangan. Data yang
diperoleh tersebut akan dihitung dengan
cara statistik pada penelitian. Menurut
Sugiono (2008), metode kuantitatif
adalah  pendekatan  ilmiah  yang
memandang suatu realitas itu dapat
diklasifikasikan, konkrit, teramati, dan
terukur, hubungan variabelnya bersifat

sebab akibat dimana data penelitiannya
simki.unpkediri.ac.id
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berupa angka-angka dan analisisnya
menggunakan  statistik.Permasalahan
yang diteliti adalah masalah efektivitas
pembelajaran  matematika ~ melalui
model pembelajaran Think — Talk —
Write dan  Time Token. Teknik
penelitian yang digunakan adalah teknik
penelitian inferensial. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua populasi
yang ada pada populasi, misalkan
karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul
representatif/mewakili (Sugiyono, 2014:
81).

Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan teknik cluster random
sampling, karena pengambilan sampel
tidak secara acak tetapi kelompok
(random), sehingga didapatkan kelas X-
AK2.

Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu (1) Pretes
bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan yang menggunakan

model pembelajaran Two Stay Two

Retno Aris Setiyawan | 12.1.01.05.0086
FKIP — Pendidikan Matematika

Stray dengan pendekatan Scientific.
Untuk memperoleh data pretes, peneliti
menggunakan 3 butir soal berupa
essay/uraian. (2) Lembar observasi guru
bertujuan untuk mengetahui aktivitas
guru dalam menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray
dengan pendekatan Scientific pada
proses pembelajaran di kelas. Untuk
memperoleh data tentang observaasi
guru peneliti menggunakan 12 aspek
penelitian yang dibagi dalam 3 aktivitas
yaitu aktivitas pendahuluan, aktivitas
inti dan aktivitas penutup. Lembar
observasi ini berupa pernyataan yang
dalam pengisiannya cukup dengan
memberi tanda (V). Dalam penelitiannya
menggunaka skala likert dengan skor 4
sangat baik, skor 3 baik, skor 2 kurang
baik dan skor 1 tidak baik. (3) Lembar
observasi siswa bertujuan mengetahui
aktivitas siswa yang diberi perlakuan
model pembelajaan Two Stay Two
Stray dengan pendekatan Scientific pada
proses pembelajaran di kelas. Untuk
memperoleh data tentang observasi
siswa peneliti menggunakan 19 aspek
penilaian yang dibagi dalam 3 aspek
yaitu aktivitas pendahuluan, aktivitas
inti dan aktivitas penutup. Lembar
observasi ini berupa pernyataan yang
dalam pengsiannya cukup dengan

memberi tanda (\). Dalam penilaiannya
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menggunakan skala likert dengan skor 4
sangat baik, skor 3 baik, skor 2 kurang
baik dan skor 1 tidak baik. (4) Postes
bertujuan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa sesudah
diberikan  perlakuan  menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two
Stray dengan pendekatan Scientific.
Untuk memperoleh data postes, peneliti
menggunakan 3 butir soal berupa

essay/uraian.

III. Hasil dan Kesimpulan
A. Hasil

1. Berdasarkan analisis data pada
tabel 4.30, tampak bahwa Selisih
dua mean data tersebut adalah
Std. Eror Difference adalah selisih
standar deviasi dari data pretes dan
postes yaitu . Dengan
menggunakan taraf kepercayaan
95%, rentang selisih pretest dan
postest hasil belajar siswa dari
sampai . df adalah 22 diperoleh
dari n-1 dengan n adalah jumlah
siswa yang mengikuti tes. Sig (2-
tailed) sebesar 0,000 dan . Dapat
disimpulkan bahwa sig (2-tailed) <
, maka ada peningkatan hasil
belajar siswa menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dengan pendekatan
scientific kelas X SMK Kristen
YBPK Pare.
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2. Sulisworo dan Suryani (2014: 3),
menyebutkan bahwa struktur model
pembelajaran TSTS memberikan
kesempatan untuk menyerahkan
pekerjaan atau informasi kepada
kelompok lain. Kegiatan berbagi
akan membiasakan siswa untuk
menghormati setiap pendapat lain.
Hal ini sesuai dengan kriteria yang
terkandung dalam  pendekatan
saintifik. Penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dengan pendekatan
scientific berdasarkan hasil analisis
observasi aktivitas siswa dan guru
dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan  pendekatan  scientific
dengan bantuan pengamat,
diperoleh bahwa aktivitas guru
dalam menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dengan pendekatan
scientific sudah berjalan baik
karena indikator/aspek inti pada
Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan pendekatan scientific sudah
dilakukan guru dalam pertemuan 1
adalah 66,67% dalam kategori
cukup, pertemuan 2 adalah 87,5%
dalam  kategori sangat  baik.

Sedangkan untuk aktivitas siswa
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dalam pembelajaran menggunakan
Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan  pendekatan  scientific
mengalami peningkatan disetiap
pertemuannya, pada pertemuan I
sebesar 70,48% dalam kategori
baik, pertemuan II sebesar 73,85%
dalam kategori baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan  pendekatan  scientific
terlaksana dengan baik.

B. Kesimpulan

1. Bahwa sig (2-tailed) < , maka ada
peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan pendekatan scientific kelas
X SMK Kristen YBPK Pare. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat di
Pembahasan pada bab IV.

2. Bahwa aktivitas guru dalam
menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan pendekatan scientific sudah
berjalan baik karena
indikator/aspek inti pada Two Stay
Two  Stray (TSTS) dengan
pendekatan scientific sudah

dilakukan guru dalam pertemuan 1

adalah 66,67% dalam kategori
cukup, pertemuan 2 adalah 87,5%

Retno Aris Setiyawan | 12.1.01.05.0086
FKIP — Pendidikan Matematika

dalam  kategori sangat  baik.
Sedangkan untuk aktivitas siswa
dalam pembelajaran menggunakan
Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan  pendekatan  scientific
mengalami peningkatan disetiap
pertemuannya, pada pertemuan I
sebesar 70,48% dalam kategori
baik, pertemuan II sebesar 73,85%
dalam kategori baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan  pendekatan  scientific

terlaksana dengan baik..
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